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The government has created a certification program for teachers and lecturers.
Teacher certification is one way in the world of education to improve the quality,
competence and professionalism of teachers. The government has also invested in
information and communication technology (ICT) to improve teaching and learning in
schools. This literature review is to review the success of certification, and ICT-based
learning in improving teacher competence. The research method used in this paper is a
review literature that serves as a basis for discussing the results of research on
certification and information technology-based teaching on teacher competencies.
Search for study materials from google schoolar and several other data bases. The
results showed that the ICT certification and mastery program by teachers was able to
improve their competence.
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Pemerintah telah membuat program sertifikasi bagi guru dan dosen. Sertifikasi guru
merupakan salah satu cara dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas,
kompetensi dan profesionalitas guru. Pemerintah juga telah Investasi dalam teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di
sekolah. Kajian literatur ini untuk mengulas keberhasilan serifikasi, dan pembelajaran
berbasis TIK dalam meningkatkan kompetensi guru. Metode penelitian yang
digunakan dalam paper ini adalah literatur review yang berfungsi sebagai dasar untuk
membahas hasil penelitian tentang sertifikasi dan pengajaran berbasis teknologi
informasi terhadap kompetensi guru. Pencarian bahan kajian dari google schoolar dan
beberapa data base lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sertifikasi
dan penguasaan TIK oleh guru mampu meningkatkan kompetensinya.

I. PENDAHULUAN
Rendahnya pembelajaran berbasis teknologi

Sertifikasi guru merupakan salah satu cara
dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan

informasi di beberapa sekolah disinyalir karena
adanya transisi dari metode pembelajaran
tradisional ke pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang menggunakan
multimedia dalam pengajaran. Selain itu, guru
masih kekurangan dalam pengetahuan dan
kompetensi yang diperlukan untuk secara efektif
menggunakan media berbasis TIK, yang mem-
buat kegiatan pembelajaran kurang menarik bagi
siswa, dan kurang bervariasi. Inilah yang akan
menyebabkan siswa kurang memperhatikan di
kelas dan membuat pembelajaran menjadi
kurang efektif. Guru adalah penanggung jawab
membantu peserta didik mencapai tujuan
pendidikan nasional, yang dituangkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS. Menurut undang-undang ini, pen-
didikan nasional bertujuan untuk membantu
peserta didik mengembangkan potensinya
menjadi umat beriman, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, dan mandiri.

kualitas dan profesionalitas guru, sehingga ke
depan semua guru harus memiliki sertifikat
sebagai lisensi atau ijin mengajar. Alhasil, upaya
pengembangan guru profesional di Indonesia
cepat terwujud. Kualitas bangsa akan meningkat
seiring dengan meningkatnya kualitas dan pro-
fesionalisme guru. Itulah premis yang mendasari
sistem pendidikan suatu bangsa. Pendidikan
merupakan upaya untuk mengembangkan mar-
tabat manusia dan kualitas hidup di tanah air.
Kehidupan manusia diharapkan dapat membaik
dengan cara yang lebih ideal sebagai akibat dari
peningkatan martabat ini. Guru yang berkualitas
dan berkualitas dalam disiplin ilmunya, tenaga
administrasi yang profesional dalam pengelolaan
administrasi pendidikan, serta kepemimpinan
yang demokratis dan profesional semuanya
membantu pelaksanaan program pendidikan
(Franky dan Rachima Savira, 2021).

Sumber daya utama dalam bidang pendidikan
adalah guru. Guru yang merupakan sumber
utama dalam bidang pendidikan berasal dari
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berbagai asal, status, kehalian dan kompetensi.
Guru merupakan profesi yang memerlukan ke-
ahlian khusus. Tugas guru meliputi mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik juga berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan kepada peserta didik. Guru yang
profesional harus memiliki kompetensi dalam
melaksanakan program pembelajaran. Kompe-
tensi guru adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran
dan pendidikan di sekolah (Fajriani, 2020). Guru
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
salah satunya dalam penguasaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Hal ini diperlu-
kan untuk mendukung kegiatan pembelajaran
yang menarik, efektif dan efisien (Myori et al,
2019). Penguasaan kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional,
bahkan juga kompetensi leadersip dan spiritual,
dibuktikan dengan sertifikat pendidik yang
diperoleh melalui sertifikasi (Sriyono, 2020).
Guru yang tersertifikasi dan menguasai TIK
dapat meningkat kompetensinya. Kompetensi
guru berpengaruh terhadap capaian pembelaja-
ran. Kompetensi guru akan menentukan mutu
lulusan suatu pendidikan, karena peserta didik
belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi
guru rendah, maka proses pembelajaran tidak
akan berjalan efektif dan menyenangkan. Jika
pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan,
maka peserta didik sulit menerima dan menye-
rap serta memahami pelajaran. Guru dengan
tingkat kognitif yang tinggi akan cenderung
berfikir abstrak, imajinatif, kreatif, dan demok-
ratis.

Sebagai literature review, Pertama tentang
kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelaja-
ran yang dilakukan oleh (Susilaningsih, 2019),
(Samad Umarella, 2019), (Febi Salsabila, 2021)
pada kesimpulan menyatakan bahwa kompetensi
profesional harus dimiliki oleh semua guru dan
sangat penting. Seorang guru yang mempunyai
kompetensi profesional harus menguasa bidang
ilmu yang di ampunya dan harus memiliki
pengetahuan yang luas serta menguasai berbagai
model dan metode dalam proses pembelajaran
dan mampu dalam menggunakan teknologi.
Kedua tentang sertifikasi dapat meningkatkan
kompetensi guru yang dilakukan oleh peneliti
(Susilaningsih, 2019), (Nawawi, 2022), (Diantoro
et al, 2022) pada kesimpulannya menyatakan

kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi dan
sertifikasi secara langsung dan tidak langsung
melalui leader-member exchange. Kapasitas
seorang guru untuk melaksanakan pertukaran
anggota pemimpin meningkat dengan tingkat
sertifikasi mereka; sebaliknya, kemampuan
seorang guru untuk melaksanakan pertukaran
anggota pemimpin menurun dengan tingkat
sertifikasi mereka. Naik turunnya penilaian guru
terhadap pentingnya sertifikasi berdampak pada
sejauh mana kemampuan guru melaksanakan
pertukaran anggota pimpinan. Peningkatan per-
tukaran anggota pimpinan dapat dicapai melalui
sertifikasi yang baik, keteraturan dalam pem-
berian penghargaan, dan tidak adanya potongan.

II. METODE PENELITIAN

Literatur review digunakan sebagai desain
penelitian ini. Teori, hasil, dan bahan penelitian
lainnya yang dikumpulkan dari bahan referensi
dijelaskan dalam literatur review ini, yang
berfungsi sebagai dasar untuk membahas hasil
penelitian ini. Ulasan, rangkuman, dan pendapat
penulis tentang berbagai sumber literatur
(artikel, buku, slide, informasi internet, dll)
tentang topik yang disebutkan dapat ditemukan
dalam literatur review ini. Teknik naratif
digunakan untuk mensintesis literatur review ini,
mengelompokkan data yang dikumpulkan serupa
sesuai dengan hasil yang dihitung untuk meme-
nuhi tujuan. penelitian, prosedur, dan deskripsi
hasil atau kesimpulan Peneliti menemukan 129
publikasi yang cocok dengan istilah pengaruh
sertifikasi dan pengajaran berbasis teknologi
informasi terhadap kompetensi guru dalam hasil
pencarian Google Schoolar dan beberapa data
base seperti directory of open acces journal,
scopus, springer, openknowledgemaps dan juga
sciencedirect.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Sertifikasi terhadap Kompetensi

Guru

Indikator kompetensi guru dan dampaknya
terhadap standar belajar siswa yang ditunjuk-
kan dengan indikator sikap, tindakan, dan
perilaku produktif dalam proses pembelajaran
yang dikembangkannya, dapat digunakan
untuk mengukur keberhasilan sertifikasi guru.
Menurut penelitian (Shopi Guspiati, 2019),
implementasi  kebijakan sertifikasi guru
memberikan dampak yang menguntungkan
bagi peningkatan kemampuan pedagogik
dalam beberapa hal. Pengaruh menguntung-
kan serupa dapat ditunjukkan pada bidang
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kemampuan profesional. Penelitian yang di-
lakukan oleh (Barsah et al., 2020) (Siahaan &
Martiningsih, 2018), (Arifin, 2019), (Pardede
& Yafizham, 2020), (Apriliani & Susilawati,
2018) dan (Magdalena et al., 2020).

Proses sertifikasi guru merupakan proses
pemberian mereka sertifikasi pendidik. Kata
"sertifikasi" berasal dari ijazah atau pernya-
taan resmi tentang kesesuaian seseorang
untuk menempati posisi profesional. Istilah
sertifikasi dapat dipahami sebagai pernyataan
(lisensi) tentang kelayakan profesi untuk
melakukan kewajiban dan sertifikat (serti-
fikat) dari organisasi yang berwenang yang
dikirimkan kepada profesi. Seorang guru
harus memiliki sertifikat pendidik agar
memenuhi syarat untuk melakukan tugas-
tugas yang terkait dengan profesi pendidik.
Guru atau dosen yang telah menyelesaikan
prasyarat diberikan sertifikasi pendidik.
Kedudukan seorang guru sebagai tenaga pro-
fesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
Dengan dilaksanakannya sertifikasi, diharap-
kan para guru dapat menjaga martabat dan
peran guru sebagi tenaga profesional dan
dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan
pendidikan nasional. Secara umum tujuan
dilaksanakannya sertifikasi pada guru adalah
menentukan kelayakan guru dalam melak-
sanakan tugas sebagai agen pembelajaran,
meningkatkan profesionalisme guru, mening-
katkan proses dan hasil pendidikan, dan
mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan
nasional.

Guru bersertifikasi pendidik telah memiliki
pemahaman terhadap peserta didik, melaku-
kan perancangan pembelajaran, melaksana-
kan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan
melakukan evaluasi belajar secara baik. Hal ini
menunjukkan bahwa semua guru berserti-
fikasi telah memiliki pemahaman tentang
psikologi perkembangan anak, sehingga me-
ngetahui dengan benar pendekatan yang tepat
yang dilakukan pada anak didiknya. Guru
dapat membimbing anak melewati masa-masa
sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu,
guru memiliki pengetahuan dan pemahaman
terhadap latar belakang serta pribadi anak,
sehingga dapat mengidentifikasi masalah yang
di hadapi anak serta menentukan solusi dan
juga melakukan pendekatan yang tepat
(Susilaningsih, 2019). Kompetensi pedagogis
guru terlatih selalu ditingkatkan. Menurut
data guru bersertifikat dan guru tidak ber-

sertifikat serta pernyataan kepala sekolah,
hingga 30% guru bersertifikat dikategorikan
tidak cukup dan kurang mampu melaksana-
kan tugasnya terkait media dan teknologi
pembelajaran. Akibatnya adalah kemampuan
menyiapkan media, menggunakan media
pembelajaran, dan memanfaatkan teknologi
pembelajaran menjadi prioritas utama.
Bahkan, bahan ajar dapat disampaikan melalui
media pembelajaran kepada siswa dengan
cara yang membantu mereka belajar secara
efektif dan cepat. Penggunaan teknologi
pembelajaran biasanya berkaitan erat dengan
penyusunan dan penggunaan media. Dengan
demikian, ketiga kompetensi tersebut dapat
ditingkatkan sekaligus. (Susilaningsih, 2019).
Guru profesional memiliki kemampuan
memperhatikan peserta didik secara indi-
vidual, karena peserta didik adalah invidu
yang unik, individu yang sedang berkembang
yang memerlukan bimbingan individual, serta
mereka memiliki kemampuan untuk mandiri.
Ternyata kemampuan ini juga masih harus
ditingkatkan, karena guru yang cukup dan
kurang baik kemampuannya memperhatikan
siswa secara individual masih cukup banyak,
sekitar 20%. Agar perkembangan individu
siswa pada aspek fisik, intelektual, sosial,
emosional, dan moral ber jalan baik, maka
kemampuan ini harus meningkat agar guru
dapat mengidentifikasi problem-problem yang
dihadapi anak serta menentukan solusi dan
pendekatan yang tepat pula. Searah dengan
kompetensi pedagogik, dalam kompetensi
profesional, kemampuan mengikuti perkem-
bangan iptek untuk pemutakhiran materi
pembela jaran dan pengembangan inovasi
pembelajaran masih perlu mendapat per-
hatian, karena sekitar 30% guru bersertifikat
pendidik masih berada pada kategori cukup
dan kurang baik kemampuannya. Selain itu,
kemampuan mengembangkan keprofesian
berkelanjutan juga masih kurang. Kurang
lebih sebanyak 32% berada pada kategori
cukup dan kurang baik. Kegiatan pengem-
bangan profesionalitas berkelanjutan wajib
yang dilakukan oleh guru dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka, yang memungkinkan guru melakukan
peningkatan kualitas proses belajar-mengajar
secara terusmenerus. Bagaimanapun juga,
guru profesional harus selalu meningkatkan
pengetahuan dan kompetensinya sehingga
mampu untuk menjadi agen perubahan dan
pembaruan. Agar tetap dapat menjadi guru
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bersertifikasi yang profesional, guru harus
selalu meningkatkan kompetensinya.

Upaya-upaya yang telah dilakukan para
guru di Indonesia untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik dan kompetensi pro-
fesionalnya adalah diskusi dengan sejawat dan
diskusi pada forum MGMP, mengikuti kegiatan
ilmiah lokakarya atau seminar, mengikuti
perkembangan iptek, studi lanjut, serta
kegiatan lainnya, misalnya dalam melakukan
penelitian tindakan Kkelas, menulis buku,
melakukan studi banding dan sebagainya. Dari
beberapa aktivitas tersebut, diskusi antar
teman sejawat di sekolah yang mengampu
mata pelajaran sama merupakan upaya yang
paling diminati oleh para guru, ditunjukkan
dengan sekitar 70% guru yang melakukannya.
Studi lanjut untuk meningkatkan kualifikasi
akademik merupakan upaya yang paling
sedikit dipilih oleh guru. Sebenarnya banyak
model peningkatan kualifikasi akademik yang
bisa dipilih oleh guru yang ingin mening-
katkan kualifikasinya tanpa mengganggu
tugas pokoknya. Dalam memilih model
kelanjutan studi, guru harus mempertimbang-
kan berbagai hal yang berkenaan dengan
kemampuan akademik, pada kesiapan mental,
serta kondisi masing-masing tanpa melupakan
tanggung jawabnya sebagai guru.

Beberapa model peningkatan kualifikasi
akademik yang diprogramkan dan dicanang-
kan oleh pemerintah dan dapat dipilih untuk
meningkatkan kualifikasi guru antara lain
adalah model tugas belajar, model ijin belajar,
model akreditasi, model Belajar Jarak Jauh
(BJJ), model berkala, model berdasarkan peta
kewilayahan, Pendidikan Jarak Jauh (P]])
Berbasis ICT, dan Peningkatan Kualifikasi Aka-
demik (PKA) Guru Berbasis KKG. Beberapa
model peningkatan kualifikasi akademik bagi
guru tersebut sudah diimplementasikan di
berbagai perguruan tinggi negeri maupun
swasta. Apa yang telah dilakukan para guru
bersertifikasi pendidik di Surakarta sudah
cukup bagus, namun masih tetap harus di-
pertahankan keberlanjutannya karena semua
upaya tersebut akan dapat meningkatkan
kualitas guru. Semua upaya pengembangan
yang dilakukan dapat berupa kegiatan
pengembangan diri, publikasi ilmiah dan
karya inovatif. Dari ketiga jenis kegiatan
tersebut, sebagian besar guru berser tifikat
pendidik melakukan upaya pengembangan
profesionalitasnya melalui pengembangan
diri. Guru yang melakukan kegiatan publikasi

ilmiah dan karya inovatif jumlahnya sangat
sedikit.

Pelaksanaan sertifikasi guru merupakan
salah satu wujud implementasi dari Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama yaitu men-
didik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru profesional wajib
memiliki kualifikasi akademik minimum
sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV),
menguasai kompetensi (pedagogik, profe-
sional, sosial, dan kepribadian), memiliki
sertifikat pendidik sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujud-
kan tujuan pendidikan nasional. Undang-
undang tersebut menegaskan bahwa guru
mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Lebih lanjut, Undang-Undang Guru
dan Dosen (UUGD) mendefinisikan bahwa
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memer-
lukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Pengakuan kedudukan guru sebagai
tenaga professional juga dibuktikan dengan
sertifikat pendidik. Sebagai tenaga yang
profesional, guru diharapkan untuk dapat
meningkatkan martabat dan perannya sebagai
agen pembelajaran. Sertifikasi guru idealnya
berdampak pada kinerja guru. Hal ini seiring
dengan syarat sertifikasi guru yang meng-
haruskan adanya kualifikasi dan kompetensi
tertentu yang menyebabkan guru berhak
mendapatkan tunjangan.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru
akan berbanding lurus dengan penghasilan
yang dalam konteks ini diwujudkkan dalam
penghargaan pemerintah melalui kebijakan
sertifikasi guru. Sertifikasi bagi guru dalam
jabatan sebagai salah satu upaya peningkatan
mutu guru diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan pada satuan pendidikan
formal secara berkelanjutan. Guru dalam
jabatan yang telah memenuhi persyaratan
dapat mengikuti sertifikasi melalui: (1)
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pemberian sertifikat pendidik secara langsung
(PSPL), (2) portofolio (PF), (3) pendidikan dan
pelatihan profesi guru (PLPG), atau (4) pen-
didikan profesi guru (Dirjen PMPTK, 2012).
Untuk memenuhi hal tersebut, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya dalam
memenuhi kebutuhan guru. Karenanya, jika
kinerja guru diketahui tidak meningkat namun
mendapatkan tambahan penghasilan berupa
tunjangan tentunya pemberian reward adalah
hal yang salah sasaran. Atau sebaliknya,
mendapatkan reward berupa tunjangan
profesi namun tidak berdampak pada kinerja
berarti terjadi penyalahgunaan tunjangan
yang tidak sesuai dengan peruntukannya.
Apabila hal ini terjadi, maka akan menjadi
problem serius dalam dunia pendidikan.

. Pengaruh Pengajaran Berbasis Teknologi
Informasi Terhadap Kompetensi Guru
Pelatihan pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi diperlukan untuk
mendukung profesionalisme seorang guru di
era disrupsi teknologi digital karena ide
pembelajaran yang difasilitasi oleh guru lebih
terkait dengan teknologi digital karena se-
bagian besar siswa lebih tertarik untuk
memperhatikan sesuatu yang paling nyata
(Putri et al,, 2022). Guru harus menjadi lebih
proaktif dalam mengembangkan kemahiran-
nya dalam penggunaan media pembelajaran
yang digunakan sebagai media pendukung
dalam proses pembelajaran dengan mengikuti
kursus komputer atau pelatihan yang di-
tawarkan oleh pihak terkait. Hal ini akan
memungkinkan media pembelajaran yang
digunakan dapat dimanfaatkan sesuai dengan
standar. Kompetensi guru dalam penggunaan
media pembelajaran adalah penggunaan
media pembelajaran berbasis TIK yang secara
tidak langsung dapat meningkatkan pengeta-
huan siswa tentang perkembangan teknologi
(Rostikawati, 2019). Hasil penelitian (Sanjaya,
2018), (Rostikawati, 2019), (Putri et al,
2022), (Susilaningsih, 2019), (Barsah et al,
2020), (Setiawati, 2021), (Febi Salsabila,
2021), (Magdalena et al., 2020) Menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis teknologi infor-
masi berpengaruh terhadap kompetensi guru.
Keberhasilan dalam kegiatan belajar meng-
ajar tidak terlepas dari media pembelajaran
yang digunakan guru. Salah satu keunggulan
media pendidikan adalah memudahkan guru
dalam menyajikan materi yang perlu diajar-
kan, dan murid lebih berkomitmen untuk
belajar. Kemampuan menyelenggarakan pem-

belajaran pendidikan dengan menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan dalam pembelajaran secara
keseluruhan dikatakan sebagai persyaratan
kompetensi pedagogik, yang merupakan salah
satu kompetensi yang dimiliki oleh guru.
Selain itu, kompetensi pedagogik menyatakan
bahwa guru dituntut untuk dapat me-
manfaatkan TIK untuk tujuan perencanaan
kegiatan pengembangan pendidikan dengan
memanfaatkan TIK dalam pembelajaran.
Tentu saja, ini membutuhkan guru yang mahir
teknologi. Ketika kondisi seperti saat ini di
masa wabah Covid-19, ketika pembelajaran
sering berbasis di sekolah atau madrasah,
namun saat ini pembelajaran dipusatkan dari
rumah atau Belajar Dari Rumah (BDR), guru
tetap perlu memberikan materi pembelajaran
yang paling menarik yang mereka bisa. Untuk
mencapai hasil terbaik, guru harus mampu
memaksimalkan penggunaan berbagai media
pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar. Misalnya, selama pandemi
Covid-19, guru dapat membuat video pem-
belajaran yang menarik dan menunjukkannya
melalui ruang rapat zoom atau ruang rapat
Google.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Jajat Sudrajat, 2020) bahwa ditemukan
bahwa kompetensi guru terkait kompetensi
penguasaan literasi dan IPTEK, kompetensi
keterampilan pengelolaan kelas dan kompe-
tensi komunikasi dan sosial, belum optimal.
Keterampilan ini harus dikembangkan untuk
mengurangi masalah dengan pembelajaran
online dan meningkatkan efisiensi proses
pembelajaran. (Yusrizal, Intan Safiah, 2019)
juga menemukan bahwa meskipun guru
cukup mahir menggunakan media pembelaja-
ran berbasis TIK, namun masih banyak
bimbingan yang diperlukan saat mengakses
media langsung dari internet. Kedua, masalah
terkait usia berkontribusi pada kecakapan TIK
guru yang lebih rendah. Ketiga, guru yang
kurang mahir dengan TIK masih bergantung
pada media tradisional di lingkungannya.
Temuan studi menunjukkan bahwa kemahiran
guru dalam menggunakan sumber daya
berbasis TIK. Dengan menguasai teknologi
informasi dan komunikasi guru bisa menggali
informasi mengenai materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik,
menciptakan suasana kelas yang kondusif,
proses mengajar akan lebih menarik, dan bisa
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memotivasi dalam pembelajaran berlangsung.
Kemudian program yang disajikan oleh media
berbasis teknologi informasi dan komunikasi
ini dapat melahirkan proses berpikir kreatif,
melahirkan ide-ide baru yang bisa dikem-
bangkan oleh siswa dan juga guru untuk
mengukir prestasi (Rahma et al,, 2021).

Dengan menguasai teknologi informasi dan
komunikasi guru bisa menggali informasi
mengenai materi pelajaran yang akan disam-
paikan kepada peserta didik, menciptakan
suasana kelas yang kondusif, proses mengajar
akan lebih menarik, dan bisa memotivasi
dalam pembelajaran berlangsung. Kemudian
program yang disajikan oleh media berbasis
teknologi informasi dan komunikasi ini dapat
melahirkan proses berpikir kreatif, melahir-
kan ide-ide baru yang bisa dikembangkan oleh
siswa dan juga guru untuk mengukir prestasi.
Guru yang mengerti segala hal tentang
Teknologi informasi dan Komunikasi dapat
memungkinkan guru mendapatkan akses
informasi sebanyak-banyaknya dan bisa
mengarahkan bakat peserta didik yang di-
harapkan. Kemudian, dengan banyaknya
program yang bisa disajikan oleh media
berbasis teknologi informasi dan komunikasi
ini dapat melahirkan proses berpikir kreatif,
melahirkan ide-ide baru yang bisa dikem-
bangkan oleh siswa dan juga guru untuk
mengukir prestasi. Diterapkannya teknologi
informasi dan komunikasi dalam mengajar
khususnya untuk sekolah yang terletak di
daerah terpencil merupakan sesuatu hal yang
sudah seharusnya di perbaharui. Peserta didik
bisa menikmati pembelajaran yang sama
dengan sekolah lainnya, dan juga secara
langsung peserta didik dapat mengoperasikan
media berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (Muderawan, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan strategi brand
Guru bersertifikasi pendidik telah memiliki
pemahaman terhadap peserta didik, melaku-
kan perancangan pembelajaran, melaksana-
kan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan
melakukan evaluasi belajar secara baik.
Kompetensi guru dalam penggunaan media
pembelajaran adalah penggunaan media
pembelajaran berbasis TIK yang secara tidak
langsung dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang perkembangan teknologi.

Dengan menguasai teknologi informasi dan
komunikasi guru bisa menggali informasi
mengenai materi pelajaran yang akan di-
sampaikan kepada peserta didik, menciptakan
suasana kelas yang kondusif, proses mengajar
akan lebih menarik, dan bisa memotivasi
dalam pembelajaran berlangsung.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Kajian Dampak
Sertifikasi Guru dan Pengajaran Berbasis
Teknologi Informasi terhadap Kompetensi
Guru: Literatur Review.
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